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“ maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 

yang lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap”. (QS. AL-

Insyirah:6-8). 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Tingkat Kepuasan 

Pengunjung Terhadap Fasilitas Pariwisata Objek Wisata Pantai Gading Kota 

Mataram. Objek wisata pantai gading merupakan salah satu objek wisata yang 

berada di Kota Mataram. Jenis peelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

dan populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung objek wisata pantai gading 

dengan jumlah sampel 97 orang menggunakan accidential sampling, dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis menggunakan skala likert serta uji validitas dan uji reliabilitas. 

Hasil dari penelitian menunjukan tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas 

pariwisata memiliki nilai tinggi yaitu kategori “Sangat Puas” dan “Puas” dengan 

persentase 60% - 79% dan 80% - 100%. hal ini dilihat dari 8 sub variabel 

penelitian yang digunakan yaitu fasilitas toilet umum, fasilitas tempat sampah, 

fasilitas tempat ibadah, fasilitas tempat makan, fasilitas tempat parkir, instalasi air 

minum (portable, tempat pembuangan limbah PKL, dan aksessibilitas, artinya 

tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas pariwisata objek wisata pantai 

gading sudah mampu memuaskan wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata. 

Akan tetapi, dalam hal ini masih terdapat kekurangan yang dinilai oleh wisatawan 

“Kurang Puas” dan “Tidak Puas”, seperti kurang tersedianya pemisahan toilet pria 

dan wanita, tidak tersedianya pemisahan sampah organik dan non organik, kondisi 

fisik tempat sampah,dan  tidak tersedianya instalasi air minum (portable). 

 

Kata Kunci: Tingkat Kepuasan, Fasilitas Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan produk hasil industri 

pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. 

Unsur pembentuk pengalaman wisatawan yang utama adalah adanya daya tarik 

dari suatu tempat atau lokasi. Berkembangnya suatu usaha pariwisata tidak 

terlepas dari adanya dukungan prasarana, daya tarik obyek wisata itu sendiri dan 

usaha pendukung lainnya, mengingat karekteristik pariwisata yang memiliki 

banyak dimensi. (Habibi, Adi, & Syari, 2017) wisata pantai merupakan kegiatan 

wisata yang mengutamakan sumberdaya pantai dan budaya masyarakat pantai 

seperti rekreasi, olahraga dan menikmati pemandangan.  

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang terletak di jalur perlintasan dagang Indonesia bagian Timur. Provinsi NTB 

juga memiliki potensi pariwisata yang terkenal dan menarik, seperti tempat wisata 

Gunung Rinjani, Pantai Sengigi, Gunung Tambora, Pantai Lakei, Pantai 

Ampenan, Pantai Gading dan masih banyak lagi destinasi wisata yang dapat 

dikunjungi oleh wisatawan. 

Kota Mataram merupakan ibu kota dari provinsi Nusa Tenggara Barat yang  

memiliki potensi wisata yang diminati oleh masyarakat baik dari Kota Mataram 

sendiri maupun diluar dari Kota Mataram. Salah satu obyek wisata yang ada di 

Kota Mataram adalah Pantai Gading yang merupakan kawasan pesisir pantai yang 

masuk dalam wilayah Kelurahan Jempong Baru Kecamatan Sekarbela. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut dalam kebijakan pemerintah daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat menetapkan Kelurahan Jempong Baru (Pantai 

Gading) sebagai desa wisata melalui Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat 

Nomor 050, 13-366 Tahun 2019 Tentang Penetapan 99 Lokasi Desa Wisata di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2019-2023. Objek wisata Pantai Gading 

merupakan salah satu wisata pantai yang ramai dikunjungi oleh wisatawan karena 

akses jalan bisa di tempuh dengan menggunakan kendaraan mobil ataupun motor. 



 

2 
 

Selain itu objek wisata Pantai Gading juga memiliki fasilitas wisata seperti tabel 

dibawah ini: 

     Tabel 1.1 Kondisi Eksisting Yang Tersedia di Objek Wisata Pantai Gading 

Tahun 2023 

No Fasilitas Uraian 

1. Akses Jalan Terdapat akses jalan masuk menuju objek wisata 

pantai gading yang sudah di beton. 

2. Tempat Beribadah Objek wisata Pantai Gading memiliki 1 unit tempat 

ibadah berupa masjid. 

3. Toilet Objek wisata Pantai Gading memiliki beberapa 

toilet 

4. Tempat Parkir Objek wisata Pantai Gading memiliki tempat 

parkir yang dapat  menampung kendaraan roda 

dua  dan roda empat. 

5. Tempat Sampah Objek wisata Pantai Gading menyediakan tempat 

sampah untuk menampung sampah dari 

pengunjunng. 

7. Spot Foto Terdapat arena spot foto yang dapat digunakan 

oleh pengunjung berupa tempat selfie dan icon 

Pantai Gading 

8. Tempat  Makan Objek wisata Pantai Gading menyediakan paket 

wisata kuliner yang menawarkan menu makanan 

kepada  pengunjung. 

9. Wahana Liburan 

Anak-Anak 

Terdapat wahana liburan anak-anak berupa odong-

odong dan tempat mancing.  

Sumber: Hasil Observasi Tahun 2023 

Dengan adanya fasilitas tersebut sehingga dapat mempermudah pengunjung 

saat berada di objek wiata Pantai Gading. 
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Tabel 1.2 Fasilitas Umum dan Prasarana Umum di Objek Wisata Pantai 

Gading  

No   Fasilitas Umum 

1 Toilet 

2 Tempat Parkir 

3 Tempat Sampah 

4 Tempat Beribadah 

5 Tempat Makan 

No   Prasarana Umum 

1 Aksessibilitas 

Sumber: Hasil Observasi Tahun 2023 

(Lestari, Yulita, & Prabowo, 2020) Fasilitas wisata adalah semua fasilitas 

yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara 

waktu di daerah tempat wisata yang dikunjunginya. Fasilitas merupakan sarana 

maupun prasarana yang berperan penting dalam usaha meningkatkan kepuasan 

pengunjung, pengunjung akan merasa puas dan nyaman apabila semua kebutuhan 

selama di lokasi objek wisata terpenuhi.  

Fasilitas umum adalah sarana yang disediakan untuk kepentingan umum atau 

bersama, fasilitas umum bisa disediakan oleh pemerintah maupun swasta. 

(Cinderamata, 2020). Prasarana Umum adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek).  

(Sari D. M., 2015). Dengan adanya fasilitas umum dan prasarana umum menjadi 

penunjang dalam terselenggaranya suatu proses kegiatan, segala sesuatu kegiatan 

membutuhkan fasilitas yang memadai untuk keberlangsungan kegiatan. 

Adapun jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Pantai Gading pada 

periode lima tahun terakhir dari tahun 2018 sampai tahun 2022 dapat dilihat pada 

Tabel 1.2 berikut. 
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Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan Objek Wisata  Pantai Gading 

Tahun 2018-2022 

No Tahun Jumlah Kunjungan 

(Orang) 

1 2018   9.598 

2 2019 6.709 

3 2020 1.032 

4 2021 0 

5 2022 3.320 

Total 20.659 

Sumber: Data Dinas Pariwisata Kota Mataram 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas jumlah pengunjung dari tahun 2018 sampai 

tahun 2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 jumlah kunjungan wisatawan 

tertinggi yaitu 9.598 jiwa dan pada tahun 2021 jumlah kunjungan terendah yaitu 0 

disebabkan oleh adanya kegiatan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) Covid 19. Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2022 

mengalami kenaikan yaitu 3.320 jiwa, karena di tahun 2022 sudah memasuki 

masa pemulihan atau menurunnya kasus covid 19. 

Objek wisata Pantai Gading buka dari pukul 06:00 WITA - pukul 18:00 

WITA. Di pantai ini pengunjung bisa menikmati indahnya panorama sunset saat 

matahari terbenam sehingga pengunjung ramai berdatangan pada sore hari. Pantai 

Gading memiliki banyak pohon yang memberikan kesejukan bagi pengunjung. 

Karakteristik wisatawan yang datang berkunjung di kawasan wisata pantai 

objek wisata pantai gading berasal dari berbagai umur antara lain pengunjung 

anak-anak (usia <12 rahun), pengunjung remaja (usia 12-18 tahun) dan 

pengunjung dewasa (usia > 18 tahun) dari tingkatan usia pengunjung tersebut 

berhubungan dengan motivasi kunjungan berwisata yaitu adanya wisata kuliner, 

permainan untuk anak-anak (odong-odong) yang lebih sebagai wisata keluarga. 

Sedangkan untuk pengunjung remaja dan dewasa selain wisata kuliner, sekaligus 

melakukan obrolan santai kerena pantai yang teduh dan  sejuk. Selain itu 

pengunjung yang datang di Pantai Gading tidak hanya wisatawan dari Kota 
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Mataram  juga melainkan wisatawan dari luar Kota Mataram (wisatawan lingkup 

provinsi Nusa Tenggara Barat). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melihat apakah 

pengunjung merasa puas atau tidak puas terhadap fasilitas umum dan prasarana 

umum yang ada pada objek wisata Pantai Gading, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Identifikasi Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap 

Fasilitas Pariwisata Objek Wisata  Pantai Gading Kota Mataram”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah yang dapat disebutkan adalah bagaimana tingkat kepuasan pengunjung 

terhadap fasilitas pariwisata objek wisata Pantai Gading di Kota Mataram ? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian yang dapat disebutkan adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengunjung terhadap fasilitas pariwisata objek wisata Pantai Gading di Kota 

Mataram. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup terbagi atas 2 ruang lingkup yaitu Ruang Lingkup Wilayah 

dan Ruang Lingkup Materi. 

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Lokasi penelitian berada di Pantai Gading Kelurahan Jempong Baru 

Kota Mataram. Adapun batas-batas administrasi Kelurahan Jempong Baru 

Kota Mataram adalah sebagai berikut: 

Selata    : Desa Kuranji Dalang Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat 

Utara     : Kelurahan Tanjung Karang dan Kelurahan Karang Pule 

Barat     : Selat Lombok 

Timur    : Kelurahan Pagutan Kecamatan Mataram 
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Peta 1.1 Lokasi Objek Wisata Pantai Gading Kelurahan Jempong Baru 

Sumber: Digitasi Aplikasi Arcgis 10.3 Tahun 2023 
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2. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini difokuskan pada identifikasi 

tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas pariwisata objek wisata 

Pantai Gading Kota Mataram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat menjadi masukan bagi pengelola 

objek wisata pantai gading atau pemerintah kedepannya.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan peneitian ini dilakukan dengan sistematikan pembahasan 

sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup baik ruang lingkup lokasi dan 

materi, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab II Pustaka 

Dalam bab ini membahas tentang terminologi judul penelitian, 

landasan teori yang berhubungan dengan penelitian, tinjauan 

kebijakan serta penelitian terdahulu. 

 Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab ini membahas tentang lokasi penelitian, jenis penelitian, 

tahap persiapan, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, 

metode analisis data, alur penelitian, variabel dan desain survey. 
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1.7 Kerangka Berpikir 

: 

Fasilitas layana 

 

 

  

Fasilitas Pariwisata 

Objek Wisata Pantai Gading 

Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap 

Fasilitas Pariwisata 

Tingkat Kepuasan Pengunjung 

Gambar 1.1 kerangka Berpikir 

Sumber:  Desain Peneliti 2023 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Terminologi Judul 

Penelitian ini berjudul “Identifikasi Tingkat Kepuasan Pengunjung 

Terhadap Faisilitas Pariwisata Objek Wisata Pantai Gading Kota Mataram” 

dengan penjabarannya sebagai berikut: 

2.1.1 Identifikasi 

Menurut Poerwadarminto dalam (Andika D.L. Tumuli, 2017), identifikasi 

adalah penentuan atau penetapan identitas sesesorang atau benda. 

2.1.2 Tingkat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tingkat adalah tinggi 

atau rendahnya suatu (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya.  

2.1.3 Kepuasan 

Menurut Kolter dan Keller dalam (Hartono, 2009) kepuasan adalah 

perasaan senang atau kecewa sesesorang terhadap ekspetasi mereka. 

2.1.4 Pengunjung 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengunjung adalah 

orang yang mengunjungi suatu tempat. 

2.1.5 Fasilitas  

Menurut (Nasution, Anom, & Karim, 2020) adalah semua fasilitas yang 

fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu 

di daerah tempat wisata yang di kunjunginya. 

2.1.6 Objek Wisata 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), objek wisata merupakan 

perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, sejarah bangsa, dan keadaan 

alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 

2.1.7 Pantai Gading 

Merupakan salah satu wisata pantai yang ada di Kota Mataram. 
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Berdasarkan tinjauan pengertian judul diatas, “Identifikasi Tingkat 

Kepuasan Pengunjung Terhadap Fasilitas Pariwisata Objek Wisata Pantai 

Gading Kota Mataram” dapat diartikan sebagai tinggi rendahnya kepuasan 

pengunjung terhadap  fasilitas objek wisata Pantai Gading. 

2.2. Landasan Teori 

2.1.1 Pariwisata  

Pariwisata diartikan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam kurun waktu tertentu (sementara waktu) 

dengan tujuan semata-mata untuk kegiatan rekreasi dan bukan untuk mencari 

nafkah. Aktivitas pariwisata yang dilakukan juga dimaksudkan untuk melepaskan 

diri dari pekerjaan rutin yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan 

masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan 

pengusaha atau pelaku pariwisata (Hermawati, 2020). 

2.1.2 Komponen Pariwisata  

Dalam memenuhi kebutuhan wisatawan terdapat komponen pariwisata 

dalam mendukung destinasi pariwisata. Berdasarkan hal tersebut, menurut  

Cooper & Hall dalam (Hermawati, 2020) menyebutkan bahwa dalam suatu sistem 

kepariwisataan terdapat komponen utama yang harus dimiliki oleh suatu destinasi 

wisata sebagai berikut: 

1. Attraction (atraksi) atau daya tarik wisata 

Atraksi atau daya tarik wisata biasanya merupakan ciri khas yang 

dapat berasal dari sumber daya alam (keindahan alam, 

keanekaragaman hayati), kebudayaan, maupun hasil kreasi manusia  

yang mampu menjadi faktor penarik kunjungan wisatawan. 

2. Accessibility atau aksesibilitas  

Aksesibilitas adalah  yang berkaitan erat dengan tingkat kemudahan 

menuju objek wisata, kondisi jalan, jarak menuju objek wisata, yang 

merupakan elemen terpenting karena sangat memengaruhi 

keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi wisata 

tersebut. 
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3. Amenities atau fasilitas  

Amenitas merupakan fasilitas pendukung yang terdapat di destinasi 

wisata dan dapat memudahkan wisatawan dalam melakukan 

aktivitas wisata seperti toilet, musholla, tempat parkir, tempat 

sampah, rumah makan/warung makan, harga tiket, harga makanan, 

bank/atm, puskesmas,  dan lainnya. Amenitas dalam ini juga 

mencakup layanan akomodasi atau penginapan yang dibutuhkan 

oleh wisatawan. 

4. Ancilliary atau pelayan tambahan 

Anciliary merupakan ketersediaan sebuah pengelola/ pokdarwis 

yang mengurus suatu wisata, dimana terdapat pemandu wisata dan 

layanan informasi untuk mempermudah wisatawan dalam 

melakukan kegiatan ke suatu tempat wisata.  

2.1.3 Jenis-jenis Wisata 

Menurut (Albasir, 2019) jenis-jenis wisata berdasarkan jenisnya dapat 

dibagi kedalam dua kategori, yaitu : 

 a. Wisata alam, yang terdiri dari :  

1) Wisata pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan 

pariwisata yang ditunjukan oleh sarana dan prasarana untuk 

berenang, memancing, menyelam, dan olahraga lainnya, 

termasuk sarana dan prasaran akomodasi, makan dan minum. 

2) Wisata etnik (Etnik Tourism) merupakan perjalanan untuk 

mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup 

masyarakat yang dianggap menarik.  

3) Wisata cagar alam (Ecoturismi), merupakan wisata yang 

banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, 

kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup 

binatang (margasatwa) yang langka, serta tumbuhan-tumbuhan 

yang jarang terdapat ditempat-tempat lain. 
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4) Wisata buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri-

negeri yang memang memiliki daerah atau hutan tempat 

berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh 

berbagai agan atau biro perjalanan.  

5) Wisata agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan 

perjalanan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan 

ladang pembibitan dimana wisata rombongan dapat 

mengadakan kunjungan dan tinjauan untuk tujuan studi 

maupun menikmati segarnya tanaman disekitarnya.  

b. Wisata sosial-budaya, yang terdiri dari :  

1) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini 

termasuk golongan budaya, monumen nasional, gedung 

bersejarah, kota, desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta 

tempat-tempat bersejarah lainnya seperti tempat bekas 

bertempuran (battle field) yang merupakan daya tarik wisata 

utama dibanyak negara.  

2) Musium dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang 

berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu 

kawasan atau daerah tertentu. Musium dapat dikembangkan 

berdasarkan pada temannya antara lain musium arkelogi, 

sejarah, etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, industri, maupun dengan tema 

khusus lainnya. 
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2.1.4 Fasilitas Pariwisata 

Menurut (Susetyarini & Masjoer, 2019) untuk meningkatkan kepuasan 

wisatawan yang berkunjung maka perlu adanya fasilitas umum dan prasarana 

umum, sebagai berikut: 

1. Fasilitas Umum 

  Toilet Umum 

Toilet umum adalah fasilitas sanitasi yang mengakomodasi 

kebutuhan untuk membuang hajat yang digunakan oleh 

pengunjung wisata tanpa membedakan usia. Toilet umum 

dapat dilihat dari kebersihan toilet umum, pemisahan antara 

toilet wanita dan pria, air bersih di toilet, menurut 

(Wahyuningsih, 2018) jarak toilet dekat.. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 standar toilet 

umum yang harus dimiliki meliputi toilet pengunjung pria 

dan wanita yang harus terpisah dan pencahayaan udara dan 

toilet yang bersih. 

  Tempat Sampah 

Tempat sampah adalah tempat untuk menampung sampah 

pengunjung  secara sementara. Tempat sampah dilihat dari 

tersedianya tempat sampah, pemisahanan tempat sampah 

organik dan non organik, kondisi fisik tempat sampah. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 standar tempat 

sampah meliputi tersedianya tempat sampah tertutup 

organik dan non organik, tempat penampungan sampah 

sementara (TPS). 

Tempat sampah dikategorikan baik apabila memenuhi 

kriteria yaitu: 
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a. Terbuat dari bahan yang cukup kuat, ringan, tahan karat 

dan kedap air 

b. Permukaan bagian dalam halus dan rata 

c. Mempunyai tutup yang mudah di buka atau di tutup 

tanpa mengotori tangan  

d. Mudah di kosongkan 

e. Sampah tidak terletak pada genangan air dan berwarna 

terang. (Fadillah, 2021). 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 03-1733-2004 

pada jaringan persampahan dengan jumlah 2500  

jiwa dengan sarana pelengkap yaitu gerobak sampah dan 

bak sampah kecil dengan status penyediaan TPS. 

  Tempat Ibadah 

Tempat Ibadah merupakan sarana keagamaan yang 

diperlukan pengunjung saat berada di tempat wisata untuk 

melalukan ibadah dilihat dari tersedianya tempat ibadah, 

kebersihan tempat ibadah dan menurut (Wahyuningsih, 

2018) kelengkapan alat shalat. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021standar tempat 

ibadah meliputi tersedianya tempat ibadah dan 

kelengkapannya. 

  Tempat Makan 

Merupakan salah satu hal yang penting yang mendukung 

untuk terpenuhinya kebutuhan makan wisatawan pada saat 

melakukan kegiatan wisata seperti harga makanan yang 

ditawarkan, kebersihan tempat makan. 

  Fasilitas Tempat parkir 

Tempat parkir merupakan suatu tempat dimana akan 

dipakai untuk menaruh kendaraan pengunjung baik 
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kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat yang 

meliputi tarif parkir, tersedianya petugas parkir, dan, 

keamanan tempat parkir. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 standar tempat 

parkir yang harus dimiliki meliputi tempat parkir yang 

bersih, aman. 

2. Prasarana Umum 

 Instalasi air minum (portable) 

Merupakan sistem yang berfungsi untuk mengolah air dari 

kualitas air baku (influent) terkontaminasi untuk 

mendapatkan kualitas air sesuai standar mutu untuk siap di 

konsumsi oleh pengunjung saat berada di tempat wisata 

yang dilihat dari tersedianya instalasi air minum portable di 

tempat wisata, ke-higenisan instalasi air minum portable. 

Standar Baku Air Minum, syarat fisik air yang dapat 

diminum adalah : 

1. Kekeruhan 

Kualitas air yang baik adalah jernih (bening) dan tidak 

keruh. Bahan yang menyebabkan air keruh antara lain 

tanah liat, pasir dan lumpur air keruh bukan berarti 

tidak dapat diminum namun dari segi estetika air keruh 

tidak layak atau tidak wajar diminum. 

2. Tidak berbau dan rasanya tawar 

3. Warna 

Air yang layak minum harus jernih dan tidak berwarna. 

PERMENKES RI NOMOR 907 TAHUN 2002 

menyatakan bahwa batas maksimal warna air yang 

layak minum adalah 15 skala TCU. (Syauqiah, 

Wiyono, & Faturrahman, 2017) 
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 Tempat pembuangan limbah Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Tempat pembuangan limbah Pedagang Kaki Lima adalah 

tempat untuk membuang sampah dan bahan limbah lainnya 

yang dirancang untuk meminimalkan dampak sampah 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan yang ada di 

tempat wisata, dilihat dari tersedianya tempat pembuangan 

limbah bagi pedagang kaki lima (PKL), kondisi fisik 

tempat pembuangan limbah pedagang kaki lima (PKL). 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 10 

Tahun 2015 Tentang Pedagang Kaki Lima yaitu: 

1. PKL wajib memelihara kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. 

2. Menyediakan tempat sampah sesuai kebutuhan. 

 Aksesibilitas  

Aksesibilitas adalah  yang berkaitan erat dengan tingkat 

kemudahan jalan menuju objek wisata, kondisi jalan, jarak 

menuju objek wisata dari jalan besar, yang merupakan 

elemen terpenting karena sangat memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi wisata 

tersebut. Cooper & Hall dalam (Hermawati, 2020). 

2.1.5 Pengaruh Fasilitas terhadap KepuasanWisatawan 

Apabila sebuah objek wisata mempunyai fasilitas yang memadai dapat 

memuaskan wisatawan maka berpeluang untuk menarik wisatawan yang lebih 

banyak lagi melalui kesan-kesan baik dari wisatawan yang telah berkunjung 

sebelumnya begitu juga sebaliknya ketika sebuah objek wisata mempunyai 

fasilitas yang buruk maka tingkat kepuasan wisatawan juga sangat kurang. (Alana 

& Putro, 2020). 

2.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasaan  

Menurut (Wijono, 2014) kepuasan dipengaruhi oleh faktor-faktor dari 

dalam dan dari luar. Faktor dari dalam antara lain: sumber daya, pendidikan, 
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pengetahuan, sikap, gaya hidup dan demografi. Sedangkan faktor-faktor dari luar 

adalah: budaya, sosial ekonomi, pengaruh keluarga dan situasi.  

2.1.7 Kepuasan Wisatawan  

Kepuasan wisatawan adalah perasaan senang dan kecewa seseorang yang 

berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu 

produk dan harapan-harapannya. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan wisatawa 

merupakan perbandingan antara harapan dengan hasil konerja yang dirasakan. 

Kotler dan Keller dalam (Pitoi, Tampi, & Punuindoong, 2021). 

2.3. Tinjauan Kebijakan 

2.1.1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan bahwa pembangunan kepariwisataan dengan diwujudkannya 

melalui pelaksanaan pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta alam kebutuhan 

manusia untuk berwisata, dijelaskan beberapa hal, diantaranya: 

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, 

atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara.  

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.  

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 

Daerah.  

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 

orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan 
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masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 

pemerintah daerah, dan pengusaha.  

5. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  

6. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi 

pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administrative yang di dalamnya terdapat 

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataan.  

7. Usaha Pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang 

dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 

penyelenggaraan pariwisata. 

8. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang 

yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

9. Industri Pariwisataadalah kumpulan usaha pariwisata yang 

saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau 

jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata. 

2.1.2 Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 050, 13-366 

Tahun 2019 Tentang Penetapan 99 Lokasi Desa Wisata di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat Tahun 2019-2023 

Dalam keputusan Gubernur Provinsi Nusa Tenggara Barat bahwa sektor 

pariwisata merupakan penggerak perekonomian masyarakat sebagai salah satu 

sektor unggulan yang diharapkan dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

pengembangan pariwisata kerakyatan diperlukan upaya diversifikasi objek wisata 

yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, memperluas 

lapangan kerja, kelestarian seni budaya dan ramah lingkungan.Bahwa untuk 

optimalnya pengembangan pariwisata kerakyatan dan berkelanjutan dimaksud, 
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perlu ditetapkan kawasan wisata pedesaan yang dapat menjadi proyek 

percontohan bagi kawasan lainnya. 

Dalam Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 050, 13-366 

Tahun 2019 Tentang Penetapan 99 Lokasi Desa Wisata di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2019-2023 Kelurahan Jempong Baru termaksud dalam 99 

desa wisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2019-2023 Nomor IV lingkup 

Kota Mataram. 

2.1.3 Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 6 Tahun 2019 Tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah  Tahun 2019-

2025 

Arah kebijakan dan strategi pembangunan destinasi pariwisata daerah 

pasal 16 sebaran perwilayahan kawasan pariwisata sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a, antara lainKawasan Kecamatan Sekarbela, terdiri atas; 

1. Pusat Kerajian Mutiara Sekarbele 

2. Makam Loang Baloq 

3. Taman Loang Baloq 

4. Pantai Tanjung Karang 

5. Pantai Gading. 
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2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Variabel dan Analisis Hasil 

1. Ririn 

Wahyuningsih 

2018 Persepsi 

Pengunjung 

Terhadap Fasilitas 

Di Objek Wisata 

Puncak Ulu Kasok 

Kabupaten Kampar 

Variabel: 

1. Fasilitas Utama 

2. Fasilitas 

Pendukung 

3. Fasilitas Penunjang 

Analisis: 

Analisis Skala Likert 

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi 

pengunjung tentang fasilitas utama, fasilitas 

pendukung dan fasilitas penunjang di objek 

wisata puncak ulu kasok ini berada pada 

kategori cukup baik terhadap pernyataan yang 

diberikan dengan jumlah total keseluruhan nilai 

skor 7.801-10.200. maksud cukup baik disini 

adalah dari keseluruhan penilaian responden 

menyatakan bahwa objek wisata puncak ulu 

kasok belum layak sebagai objek wisata. 

2. Ronald P. C. 

Fanggidae 

dan Maria 

Leliana R. 

2020 Pengukuran 

Tingkat Kepuasan 

Wisatawan 

terhadap Fasilitas 

Variabel: 

1. Tempat Makan dan 

Minum 

2. Fasilitas Umum 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepuasan 

konsumen senyatanya lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat harapan. Hal ini 

berarti secara keseluruhan pengunjung belum 
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No Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Variabel dan Analisis Hasil 

Bere Wisata di Pantai 

Lasiana 

Analisis: 

Importance Performance 

Analysis (IPA) 

sepenuhnya merasa puas dengan fasilitas wisata 

yang ada di Pantai Lasiana. Berdasarkan 

analisis diagram kartesius, fasilitas wisata yang 

masuk dalam prioritas utama dan memiliki 

kinerja yang rendah terdiri dari kondisi fisik 

lopo, kondisi fisik tempat sampah, ketersediaan 

jumlah tempat sampah dan pemisahan jenis 

tempat sampah organik dan non organik perlu 

diperbaiki agar dapat meningkatkan kepuasan 

wisatawan di masa mendatang 

3.  Ririn 

Wahyuningsih 

2018 Persepsi 

Pengunjung 

Terhadap Fasilitas 

Di Objek Wisata 

Puncak Ulu Kasok 

Kabupaten Kampar 

Variabel: 

1. Fasilitas Utama 

2. Fasilitas 

Pendukung 

3. Fasilitas Penunjang 

Analisis: 

Analisis Skala Likert 

Persepsi pengunjung tentang fasilitas utama, 

fasilitas pendukung dan fasilitas penunjang di 

objek wisata puncak ulu kasok ini berada pada 

kategori Cukup Baik terhadap pernyataan yang 

diberikan dengan jumlah totoal keseluruhan 

nilai skor 8.407 dan hasil ini diperolah pada 

rentang skor 7.801-10.200. Maksud cukup baik 
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No Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Variabel dan Analisis Hasil 

disini adalah dari keseluruhan penilaian 

responden menyatakan bahwa objek wisata 

puncak ulu kasok belum layak sebagai wisata. 

Sumber : Referensi Jurnal 2023 
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`BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Pantai Gading Kelurahan Jempong Baru 

Kecamatan Sekarbela Kota Mataram, dengan luas wilayah 4,652 Km
2
. Adapun 

batas-batas administrasi Kelurahan Jempong Baru Kota Mataram adalah sebagai 

berikut: 

Selatan  : Kabupaten Lombok Barat 

Utara  : Kelurahan Tanjung Karang 

Barat  : Selat Lombok 

Timur  : Kelurahan labuapi 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memaparkan suatu hal yang bertujuan 

meyelidiki keadaaan dan kondisi yang terjadi pada objek penelitian. (Pradana & 

Reventiary, 2016). Sehingga yang akan dijelaskan mengenai karakteristik dari 

variabel fasilitas mengenai tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas 

pariwisata objek wisata pantai gading. 

Pendekatan penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuntitatif yang merupakan suatu metode penelitian yang menggunakan data-data 

berupa angka sebagai alat analisis yaitu kuesioner yang dibagikan kepada 

pengunjung. Selanjutnya angka-angka dari kuesioner tersebut kemudian di olah 

dengan menggunakan statistik yaitu di olah dengan analisis skala likert dan hasil 

dari analisis tersebut akan berupa kesimpulan deskriptif.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

  Data primer adalah sebuah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya guna memperoleh data yang akurat dalam menunjang 

penelitian. 
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a. Observasi 

 Observasi lapangan yaitu dilakukan pengumpulan data berupa 

pengamatan yakni dengan mendatangi langsung lokasi objek 

penelitian kemudian mengamati langsung objek yang diteliti 

untuk mendapatkan hasil dari permasalahan yang diteliti. 

Peneliti akan melakukan pengamatan langsung di kawasan 

Objek Wisata Pantai Gading. 

b. Kuesioner 

 Merupakan  teknik dalam mengumpulkan data dengan 

memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden yang berkunjung ke objek wisata Pantai Gading. 

Mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan yang sesuai dengan variabel penelitian yang akan 

di isi sendiri oleh responden  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data yang diperoleh 

dengan mencatat data-data yang berkaitan dengan objek 

penelitian di objek wisata Pantai Gading Kota Mataram yaitu 

berupa foto serta arsip-arsip mengenai kondisi wisata Pantai 

Gading. 

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini data sekunder sebagai pelengkap data primer 

berupa keterangan-keterangan, catatan-catatan, maupun teori-teori yang 

mendukung penelitian ini.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung 

objek wisata pantai gading dengan jumlah populasi diambil dari jumlah 

pengunjung tahun terakhir yaitu tahun 2022 berjumlah 3.320 jiwa.  
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3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki popilasi 

tersebut. Sampel biasa disebut juga sebagai responden, adapun teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah accidential sampling yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, apabila orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data 

sugiyono dalam (Fanggidae & Bere, 2020). Dalam menentukan jumlah sampel, 

peneliti menggunakan rumus slovin dimana yang menjadi sasarannya yaitu 

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Gading. Dengan memberikan pertanyaan 

yang disajikan dalam bentuk kuesioner ini merupakan cara untuk mendapatkan 

data dan informasi. Adapun pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 

ini berdasarkan kriteria-kriteria responen sebagai berikut: 

1. Pengunjung yang melakukan perjalanan wisata ke objek wisata pantai 

gading. 

2. Responden yang berumur 15-65 tahun, usia tersebut merupakan usia 

produktif. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung sampel yang akan 

diambil berikut rumus slovin yaitu:  

  
 

       
 

Dimana :  

n             : Ukuran Sampel  

N            : Ukuran Populasi  

e             : Batas toleransi kesalahan (eror tolerance),(10%)  e = 0,1 

  
 

      

                                    
    

              
 = 97 Sampel/responden  

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan jumlah responden 97 orang dimana 

responden tersebut merupakan pengunjung objek wisata pantai gading. 

 Dalam menentukan tingkat kepuasan, peneliti menggunakan metode skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat seseorang 
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tentang fenomena yang ada di lokasi penelitan. (Safring, Nurmawan, & 

Soroinsong, 2019) dapat dilihat pada table 3.1 di bawah in: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Kepuasan Pengunjung Jawaban/Skor 

Sangat Puas               (SP)  5 

Puas (P) 4 

Cukup Puas (CP) 3 

Tidak Puas             (TP) 2 

Sangat Tidak Puas (STP) 1 

Sumber: Safrin Radeng 2019 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi tiitk perhatian 

penelitian. Variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian Identifikasi 

Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap Fasilitas Pariwisata Objek Wisata Pantai 

Gading Kota Mataram. Adapun variabel dalam penelitian ini terdapat pada tabel 

3.2.
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Tabel 3.2 Variabel Penelitian  

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-Sub Variabel Teknik Analisis Output 

1 Untuk Mengetahui 

Tingkat Kepuasan 

Pengunjung 

Terhadap Fasilitas 

Pariwisata Objek 

Wisata  Pantai  

Gading Kota 

Mataram 

Fasilitas Umum 

(Susetyarini & Masjoer, 

2019) 

 Toilet Umum  Kebersihan 

Toilet 

Umum 

 Pemisahan 

Antara Toilet 

Wanita dan 

Pria 

 Air Bersih Di 

Toilet 

 Jarak Toilet 

Dekat 

(Wahyuningsi

h, 2018) 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

 

Tingkat 

Kepuasan 

Pengunjung 

Terhadap 

Fasilitas 

Pariwisata 

Objek Wisata 

Pantai Gading 

Kota Mataram 

 

 

 Tempat 

Sampah  

 Tersedianya  

Tempat 

Sampah 
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 Pemisahan 

Tempat 

Sampah 

Organik dan 

Non Organik 

 Kondisi Fisik 

Tempat 

Sampah 

 Tempat Ibadah  Tersedianya 

Tempat 

Ibadah 

 Kebersihan 

Tempat 

Ibadah 

 Kelengkapan 

Alat  Shalat 

(Wahyuningsi

h, 2018) 
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 Fasilitas 

Tempat 

Makan 

 Harga 

Makanan 

Yang 

Ditawarkan 

 Kebersihan 

Tempat 

Makan 

 Fasilitas 

Tempat Parkir 

 Tarif Parkir 

 Tersedianya 

Petugas  

Parkir 

 Keamanan 

Tempat Parkir 

Prasarana Umum 

(Susetyarini & Masjoer, 

2019) 

 Instalari Air 

Minum 

(Portable) 

 Tersedianya  

Istalasi Air 

Minum 

(Portable) 

 Ke- higenisan 
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air minum 

(portable) 

 Tempat 

Pembuangan 

Limbah PKL 

 Tersedianya 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah PKL 

 Kondisi Fisik 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah PKL  

 Aksessibiltitas 

Cooper & Hall 

dalam 

(Hermawati, 

2020). 

 

 

 Kemudahan 

Jalan Menuju 

Objek Wisata 

 Kondisi Jalan 

 Jarak Menuju 

Objek Wisata 

Dari Jalan 

Besar 

  

Sumber:Hasil Olahan Penulis 2023



 

31 
 

3.6 Metode Analisis Data 

Adapun langkah-langkah analisis data yang di tempuh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Analisis Skala Likert 

Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data yang akan dianalisis dengan cara memberikan 

angket yang sudah di isi dengan pernyataan terkait dengan tingkat 

kepuasan pengunjung terhadap fasilitas pariwisata objek wisata pantai 

gading. 

2. Jumlahkan Seluruh Data 

Data yang sudah terkumpul, lalu mengklasifikasikan berdasarkan jenis 

jawaban yang diperoleh ` 

3. Pemberian Bobot 

Semua data yang sudah diperoleh tidak bisa langsung diolah, harus 

memberikan bobot pada masing-masig jawaban. 

4. Hitung Presentase 

Untuk mengetahui kesimpulan dari hasil penelitian adalah dengan 

menghitung presentasenya rumus utuk menegetahui indeks dalam 

bentuk persen adalah total skor/total skor maksimum x 100. Berikut 

bobot atau skor skala likert dari skor tertinggi sampai terendah.  

Tabel 3.3 Skor Skala Likert 

No Keterangan Kriteria Jawaban/Skor 

1 Sangat Puas                 (SP) 5 

2 Puas  (P) 4 

3 Cukup Puas  (CP) 3 

4 Tidak Puas   (TP) 2 

5 Sangat Tidak Puas  (STP) 1 

Sumber: Safrin Radeng 2019 
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 T = Total jumlah responden yang memimilih  

 Pn = pilihan angka skor ikert 

 F1 = Frekuensi responden yang memilih sangat puas 

 F2 = Frekuensi responden yang memilih puas  

 F3 = Frekuensi responden yang memilih cukup puas  

 F4 = Frekuensi responden yang memilih tidak puas  

 F5 =  Frekuensi responden yang memilih sangat tidak puas 

 Maka cara menghitung skor keseluruahan = 

((F1X5)+(F2X4)+(F3X3)+(F4X2)+(F5X1)).  

 Selanjutnya untuk mendapatkan hasil interpretasi terlebih dahulu harus 

diketahui skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan 

rumus sebagai berikut: 

  Y = Skor Tertinggi X Jumah Responden  

 X = Skor Terendah X Jumlah Responden 

 Jumlah skor tertinggi untuk item sangat puas yaitu 5 x 97 = 485, 

sedangkan item sangat tidak puas yaitu 1 x 97 = 97, maka penilaian interpretasi 

responden terhadap tingkat kepuasan pengunjung terhadap fasilitas pariwisata 

tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus indeks %. 

 Rumus skala likert untuk menghitung persentase cukup sederhana, yaitu 

dengan menjumlahkan seluruh poin yang diterima, kemudian dibagi dengan poin 

maksimum.  

Penyelesaian akhir : 

 

 Sebelum menyelesaikan kita juga harus mengetahui interval (rentang jarak)  

dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval 

skor persen yaitu : 

 

 

 

Rumus: T X Pn 

Rumus Indekx % = Total Skor / Y x 100 

Rumus Interval I = 97 / Jumlah Skor Tertinggi (Likert) 
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 I = 97 / Jumlah Skor Likert 

 Maka = 97 / 5 

  = 19 ( ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%). 

 Dari pengukuran interpretasi skor diatas, diperoleh hasil berdasarkan 

interval dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 Rentang Jarak (Interval) dan Interpretasi Persen  

No Kriteria Rentang Jarak Berdasrkan 

Interval 

1 Sangat Tidak Puas 0% - 19% 

2 Tidak Puas 20% - 39% 

3 Cukup Puas 40% - 59% 

4 Puas 60% - 79% 

5 Sangat Puas 80% -100% 

Sumber : Hasil Pengolahan, 2023 

3.6.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan 

suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. (Arikunto, 2013) 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Instrumen dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka item 

pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak 

valid. 

3.6.2.2 Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukurannya tersebut diulang. Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah 
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dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai cronbach alpha ˃ 0,60. Ghozali dalam (Bali, 2021). Untuk 

mengetahui realibilitas instrumen menggunakan bantuan progmam SPSS dengan 

teknik alpha cronbach. 

Jadi dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah 

sebagai berikut:  

 Jika nilai Cronbach Alpa ˃ 0,60 maka kuisioner yang diuji 

dinyatakan reliabel  

 Jika nilai Cronbach Alpa ˂ 0,60 maka kuisioner yang diuji 

dinyatakan tidak reliabel. 
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3.7 Tahapan Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan topik 

penelitian dan 

rumusan masalah 

Pengumpulan data 

Pengambilan data 

Pengolahan Data 

Rekapitulasi koesioner 

data umum 

responden 

Mengolah data mentah 

Analisis  

Menarik kesimpulan 

Artikel/jurnal 

Data primer  

Data sekunder 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Persiapan  

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

Sumber: Desain Peneliti, 2023 
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3.8 Desain Survey 

Tebel 3.2 Desain Survey 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-Sub Variabel Bentuk Data Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Output 

1 Untuk 

Mengetahu

i Tingkat 

Kepuasan 

Pengunjun

g 

Terhadap 

Fasilitas 

Pariwisata 

Objek 

Wisata  

Pantai  

Gading 

Fasilitas    

Umum 

(Susetyarin

i & 

Masjoer, 

2019) 

 Toilet Umum  Kebersihan Toilet 

Umum 

 Pemisahan   

Antara Toilet 

Wanita dan Pria 

 Air Bersih Di 

Toilet 

 Jarak Toilet Dekat 

(Wahyuningsih, 

2018) 

Deskripsi 

Dokumentasi 

 

Data Primer  Observasi 

 Kuesioner 

 Dokumentasi 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitati

f 

 

Tingkat 

Kepuasan 

Pengunjun

g Terhadap 

Fasilitas 

Pariwisata 

Objek 

Wisata 

Pantai 

Gading 

Kota 

Mataram 

 

 Tempat 

Sampah  

 Tersedianya Tempat 

Sampah 

 Pemisahan Tempat 
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Kota 

Mataram 

Sampah Organik 

dan Non Organik 

 Kondisi Fisik 

Tempat Sampah 

 

 Tempat Ibadah  Tersedianya Tempat 

Ibadah 

 Kebersihan Tempat 

Ibadah 

 KelengkapanAlat 

Shalat 

(Wahyuningsih, 

2018) 

 Fasilitas 

Tempat 

Makan 

 Harga Makanan 

Yang  Ditawarkan 

 Kebersihan Tempat 

Makan 

 Fasilitas 

Tempat 

 Tarif Parkir 

 Tersedianya 
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Parkir Petugas Parkir 

 Keamanan Tempat 

Parkir 

Prasarana 

Umum 

(Susetyarin

i & 

Masjoer, 

2019) 

 Instalari Air 

Minum 

(Portable) 

 Tersedianya  

Istalasi Air Minum 

(Portable) 

 Ke- higenisan air 

minum (portable) 

 Tempat 

Pembuangan 

Limbah PKL 

 Tersedianya 

Tempat 

Pembuangan 

Limbah PKL 

 Kondisi fisik 

tempat 

pembuangan 

limbah PKL 

 Aksesibilitas 

Cooper & Hall 

 Kemudahan Jalan 

Menuju Objek 
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dalam 

(Hermawati, 

2020). 

Wisata 

 Kondisi Jalan 

 Jarak Menuju 

Objek Wisata Dari 

Jalan Besar  

Sumber:Hasil OlahanPenulis, 2023
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